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LAMPIRAN 

Hasil Wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Kota Makassar yaitu Bapak 

Muhammad Roem, S.STP., M.Si 

1. Apa saja program strategis yang telah dilakukan oleh pemerintah Kota Makassar 

terkait pengembangan pariwisata Kota Makassar? 

N :  Jadi, hal terpenting itu adalah bagaimana kita bisa menyesuaikan dengan 

rencana pariwisata nasional sehingga di tahun ini dan terkhusus pada tahun 

2022, kita membuat rencana induk pengembangan pariwisata daerah Kota 

Makassar atau yang dikenal dengan RIPPAR Kota Makassar yang akan 

berlangsung hingga 2026, menyesuaikan dengan masa jabatan RIPPAR 

Nasional. Itulah yang paling terpenting karena dari RIPPAR itu akan 

masuk ke dalam program-program baik itu program pengembangan 

destinasi, program pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

pariwisata dan ekonomi kreatif, program ekonomi kreatif dan terakhir 

adalah program pemasaran pariwisata sehingga yang menjadi krusial 

adalah membuat rencana induk pengembangan pariwisatanya terlebih 

dahulu. 

P    : Apakah ini telah berlangsung ? 

N : Iya, sekarang sudah dalam proses menunggu diparipurnakan menjadi 

sebuah perda di Kota Makassar. 

2. Bagaimana implemetasi dari program yang telah dilakukann seperti kendala dan 

peluang terealisasinya ? 

N :  Pertama adalah mengenai tantangan. Tantangan di era sekarang ini penuh 

dengan ketidakpastian, terus ada ancaman dari ekonomi yaitu resesi global 

dan ini yang menjadi contoh terakhir yang berdampak terhadap sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif di Indonesia dan khususnya di Kota 
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Makassar adalah COVID-19 dan ini salah satu tantangan kita di sektor 

pariwisata dan untuk sementara ini kita akan membuat bagaimana agar kits 

bisa bertahan di era seperti COVID dan mampu beradaptasi dengan kondisi 

tersebut. Kemudian peluangnya adalah banyaknya digitalisasi, tentunya hal 

ini bisa mempercepat sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di Kota 

Makassar karena komunikasi dan promosi digital pariwisata bisa 

menjangkau lebih luas terhadap calon wisatawan kita. Adapun terkhusus 

untuk ekonomi kreatif, digitalisasi ini juga dapat memperluas dan 

mempermudah pasar ekonomi kreatif itu sendiri sehingga dapat dsimpulkan 

bahwa tantangannya adalah ketidakpastian, situasi yang kadang tidak 

menentu terus kemudian ekonomi dan peluangnya adalah digitalisasi.  

3. Siapa saja pihak yang terlibat baik aktif maupun pasif dalam pengembangan 

pariwisata Kota Makassar? 

N : Kita mempunyai konsep yang bernama Penta-Heliks. Akademisi, bisnis, 

community, government dan media itu terlibat secara aktif dan pasif dalam 

pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif di Kota Makassar. Sebagai 

contoh, akademisi kita melibatkan para akademisi dari Politeknik 

Pariwisata dan beberapa universitas di Kota Makassar seperti UNHAS dan 

UNM, jadi banyak hal yang kita diskusikan dan banyak hal yang kita 

kerjakan bersama. Hal yang paling terpenting dalam pengembangan 

pariwisata dan ekonomi kreatif di Kota Makassar adalah industri itu sendiri 

baik itu industri pariwisata maupun industri ekonomi kreatif. Mereka yang 

paling sangat berperan karena muaranya ada pada mereka sebagai 

penggerak ekonomi dari sektor Parekraf di Kota Makassar 

4. Apa saja aspek yang perlu diperhatikan dan kembangkan dalam pengembangan 

pariwisata Kota Makassar? 

N  : Yang paling terpenting itu adalah aspek keberlanjutan, baik itu secara 



125  

lingkungan, produk  dan sebagainya sehingga pariwisata ini bisa berimbas 

kepada aspek-aspek lainnya, memberikan multiplayer effect yang sangat 

besar terhadap sektor-sektor lainnya yang mendukung pariwisata itu 

sendiri. Seperti yang disebutkan sebelumnya, keberlanjutan tentang 

lingkungan, isu-isu sampah plastik di pesisir, isu coral bleaching, isu 

pengeboman terumbu karang. Ini yang harus kita bisa fokus bersama 

sehingga terjadi keberlanjutan lingkungan yang akan berdampak terhadap 

keberlanjutan kepariwisataan dan untuk generasi selanjutnya di Indonesia 

dan terkhusus di Kota Makassar    

5. Apa saja potensi pariwisata Kota Makassar dan pengembangannya? 

N  : Potensi pariwisata Kota Makassar paling terbesar sebenarnya ada di potensi 

MICE dan kuliner. Hotel-hotel dan ketersediaan kamar atau ruang-ruang 

meeting di Makassar itu banyak diisi oleh kegiatan MICE (Meeting 

Intensive Convention and Exhibition), terus kemudian kuliner. Gastronomi 

ini menjadi kekuatan Makassar juga selain bahari dan sejarah. Di 

Pemerintah Kota Makassar, di awal tahun ini telah mencanangkan 

rebranding terhadap pariwisata terkhusus di gastronomi yaitu Makassar 

menjadi kota makan enak di Indonesia. Ini tentu memperkuat posisi kita, 

daya saing kita di daya tarik atau destinasi kuliner di Indonesia. Upaya-

upaya yang dilakukan untuk menggerakannya adalah kami berkolaborasi 

dengan seluruh sektor, terkhusus di industri, pariwisata, dan ekonomi 

kreatif karena sekali lagi, yang membuka lapangan pekerjaan adalah 

industri yang mempunyai sektor rillnya industri.      

6. Selama ini, bagaimana pelaksanaan dari implementasi ATSP di Kota Makassar? 

N  : Pelaksanaannya, kita mengacu kepada ATSP, memang masih banyak 

kendala yang kita hadapi dalam pencapaian-pencapaiannya. Akan tetapi, itu 

tidak mengurangi semangat kita, tujuan kita bersama untuk menjalankan 
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apa-apa yang telah ditetapkan oleh ATSP itu sendiri   

7. Bagaimana pendapat anda terkait peluang implementasi ATSP di Kota 

Makassar? 

N  : Seperti di kota-kota lain, pasti ada hambatan. Akan tetapi untuk 

peluangnya, selama kita mengacu kepada aturan mainnya itu sendiri, pasti 

target-target yang telah ditetapkan oleh ATSP itu bisa kita capai   

8. Dalam mengimplementasikan ATSP di Kota Makassar, apa saja aspek yang perlu 

di perhatikan dan kembangkan oleh Kota Makassar agar dapat terealisasikan 

secara maksimal? 

N  : Pertama adalah konsistensi, konsistensi kita terhadap Asean Tourism 

Strategic Plan nya (ATSP) itu, karena kalau tidak ada koonsistensi dari kita 

semua, baik itu pemerintah , industri, terus komunitas tentu akan sia-sia  

9.  Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam mewacanakan 

konsep ATSP ke pelaku usaha?  

N    :  Kami mengajak berdiskusi para pelaku industri pariwisata, menjelaskan 

konsep ATSP ke mereka sehingga terjadi pemahaman tentang ATSP ini 

secara komprehensif oleh industri pariwisata  

10.  Bagaimana upaya Dinas Pariwisata dalam melakukan Follow-up atau 

pengawalan terkait konsep ATSP yang telah diwacanakan sebelumnya agar tetap 

konsisten dalam realisasinya? 

N    : Yang dilakukan adalah melakukan monitoring atau pengawasan secara 

rutin sehingga konsep-konsep yang diwacanakan, dalam implementasinya 

dapat dilakukan secara konsisten sehingga mendapatkan hasil yang 

maksimal sesuai dengan harapan 
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Hasil Wawancara dengan Pelaku Usaha Travel Agent di Kota Makassar yaitu Bapak 

Didi Leonardo Manaba 

1. Apakah sebelumnya bapak/ibu pernah mendengar atau mengetahui mengenai 

ATSP ? 

N : Kalau ASEAN Tourism Strategic Plan belum, jadi ini mungkin dari ASEAN 

juga ?  

P   :  Iya, ini bagian dari ATF, ASEAN Tourism Forum, jdi dia bagian dari itu 

(ATSP), jadi itu dasar kebijakan. Pernah dibuat di masa pak Sandiaga dan 

ternyata dilanjut lagi dari tahun 2016 hingga 2025.   

2. Apakah bapak/ibu sebelumnya pernah mengikuti pelatihan/program yang 

diberikan oleh pemkot tentang pengembangan usaha/umkm? 

N : Itu dalam bentuk Workshop seharian dengan berbagai macam judul tetapi 

bukan, kalau dalam konteks pelatihan kan butuh beberapa hari. Jdi ini 

semacam short course, dia tidak lama tapi rutin  

3. Apakah bapak/ibu pernah dikawal atau dibimbing oleh pemkot pasca 

pelatihan/program tersebut dilakukan ? 

N :  Pasti, jadi itu yang kita sebut update terkait dengan bagaimana 

perkembangan dan situasi terkini setelah kita diberikan, sebenarnya 

workshop atau pelatihan ini bukan saja kepada industri tetapi semua 

stakeholder, termasuk internal dinas pariwisata juga. Jadi kita saling 

memberikan masukan. Karena kan kalau teori atau program mereka, 

sedangkan kalau teknis di lapangan itu kami. Jadi saling mengisi. Nah itu 

terus diupdate dengan evaluasi kinerja persemester. Nah itu yang kita 

lakukan, dan itu hadir semua stakeholder, mulai dari hotel, restoran, 

destinasi, travel agent, mencakup semua dan itu dibuatkan lagi suatu 

workshop satu harian yang kita sebut evaluasi kepariwisataan persemester . 
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Jadi kita evaluasi per tiga bulan, per enam bulan. Misalnya apakah program 

promosi A sudah tepat sasaran ? atau membuahkan hasil dari apa kita 

dilakukan. Tapi itu kan tidak langsung, kalau promosi kan tidak langsung. 

Nah itu kita evaluasi. Bukan hanya evaluasi, tetapi dari hasil ini, kita 

membuat suatu perencaaan dan strategi promosi selanjutnya. Nah kalau ke 

negara A daerah B tidak match dengan program promosi kita, yaa kita 

harus pindah, kita cari market lain. Ada satu negara yang berhasil di luar 

dari pasar domestik, yaitu Malaysia.  

4. Apakah bapak/ibu pernah diberitahu oleh Pemkot/Dinas Pariwisata tentang 

Program Pengembangan UMKM/Usaha di Kota Makassar ? 

N  : UMKM ini dengan adanya seribu lorong yang berusaha diciptakan oleh 

pemerintah Kota, menurut kami dalam konteks kita mau membawa paket 

wisata ke lorong itu saya rasa tidak mungkin, tetapi dimanapun wisatawan 

berada, semua wilayah yang berada di Kota Makassar sudah siap termasuk 

lorongnya. Paling tidak pembenahan dari dalam, masyarakat..... Ada 

program pariwisata yang pernah saya sentuh itu sadar wisata. Sadar wisata 

itu kita sudah ketinggalan dengan Bali, kurang lebih 15 sampai 20 an tahun 

untuk mengejar Bali, tapi mereka paling tidak telah ter-branding bahwa 

Bali itu, mau kita kemana saja sudah welcoming dengan turis. Nah 

makanya melalui program lorong wisata ini saya sangat salut walaupun 

tidak semua itu dapat dimasukkan ke dalam paket wisata, itu tidak masalah, 

tapi kita siap, dan matching dengan programnya kementerian pariwisata 

terkait dengan pengembangan UMKM dan pemberdayaan masyarakat.     

5. Apa saja potensi pariwisata Kota Makassar dan pengembangannya? 

N  : Jadi yang namanya monitoring evaluasi, perencanaan program dan lain-

lain, sedikit atau banyaknya, tergantung dari industri bagaimana menyerap 

itu program, saya rasa itu cukup efektif karena kita lihat, yang tadinya 



129  

orang bilang “apa yang bisa dilihat di Kota Makassar?” kalau kita jual Kota 

Makassar dibackup (disertai) dengan Gowa, Maros, dan Pangkep itu tidak 

masalah, karena bisa tour ke mana-mana. Nah sekarang tidak, Kota 

Makassar coba mengembangkan yang namanya Kota Makan Enak, 

kemudian yang kedua adalah menciptakan satu atraksi wisata yang 

namanya pembangunan perahu pinisi....Disini, kita tidak perlu lagi 

kebulukumba. Jadi yang saya sukanya dari kadis (Kepala Dinas Pariwisata) 

ini, dia mendengar dulu lalu diproses dan kemudian dijadikan program...,  

yang ketiga adalah membalikkan suatu kebijakan, industri lebih banyak 

merangkak promosinya daripada internal dinas pariwisata.  

6. Apakah bapak/ibu memiliki saran atau masukan ke Dinas Pariwisata Kota 

Makassar untuk pengembangannya kedepannya? 

N : Promosi tidak dapat ditinggalkan, itu sama halnya dengan membranding 

suatu produk untuk eksis dan konsisten menghadapi persaingan dengan 

pemerintah Kota/provinsi/kabupaten yang lain di seluruh Indonesia, karena 

mereka juga sama-sama melakukan hal yang sama, makanya itu tidak bisa 

ditinggalkan. Kedua, pemerintah Kota Makassar, dalam hal ini Dinas 

Pariwisata Provinsi, betul-betul tetap berkolaborasi dengan SKPD lain 

untuk membangun sektor pariwisata, contoh PU dengan perbaikan 

pedestrian..., kemudian pemberdayaan UMKM dan tetap melihat 

bagaimana industri mau mengembangkan usahanya itu harus di-support, itu 

jangan ditinggalkan, karena itu bagian dari kolaborasi kita juga dengan 

pemerintah sehingga kita berjalan bersama-sama, tidak berjalan sendiri-

sendiri. Jangan main ego saja, dan anggaran ini diperuntukkan untuik 

semua stakeholder dengan tupoksinya masing-masing sehingga orang-

orang bekerja secara profesional dengan tupoksi mereka masing-masing. 

 7.  Apakah potensi yang dimiliki Kota Makassar saat ini berpengaruh terhadap usaha 
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bapak/ibu ? 

N :  Sangat berpengaruh, sedikit banyaknya pasti akan berpengaruh terhadap 

industri travel agent, sudah pasti berdampak terhadap industri perhotelan, 

makan minum, restoran, UMKM, dan masyarakat secara keseluruhan 

multiplier effect-nya. Kalau kami selaku travel agent kalau peserta itu mau 

di-handle secara profesional pasti pakai travel, tapi kalau mereka mau jalan 

sendiri-sendiri saya rasa semua moda transportasi umum juga sudah ada 

standarisasi pariwisatan yang mereka bikin, dan pastinya itu tidak akan 

dapat memalukan bagi Kota Makassar yang ingin menjadi kota dunia, dan 

kemudian saya salut dengan walikota beserta jajarannya karena berhasil 

membelokkan banyaknya acara ke Kota Makassar, menjadi tuan rumah 

perhelatan event baik internasional maupun nasional itu tidak gampang, 

untuk itu dibutuhkan lobi-lobi khusus yang membutuhkan agen-agen 

khusus di luar sana seperti di Jakarta, surabaya untuk mengerahkan semua 

baik organisasi, partai politik, EO atau pengelola event disana untuk 

mengarahkan ke Kota Makassar karena Makassar adalah hak Indonesia 

timur, menghubungkan barat dan timur, banyak konektivitas airlines yang 

datang sehuingga memudahkan kita untuk menjamu mereka sebagai tuan 

rumah.       
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LAMPIRAN II  

DOKUMENTASI 

1.  Proses wawancara dengan Bapak Muhammad dengan Kepala Dinas Pariwisata 

Kota Makassar yaitu Bapak Muhammad Roem, S.STP., M.Si 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Proses Wawancara dengan Bapak Didi Leonardo Manaba selaku pelaku usaha 

industri Travel Agent  
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